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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kehidupan manusia membutuhkan sebuah pedoman atau petunjuk yang ia percayai 

dan imani untuk menjadi penuntun dalam hidupnya, untuk menjadi acuan baginya 

dalam membentuk pandangan terhadap dunia, terhadap segala sesuatu yang terjadi, 

benar atau salah, baik atau buruk (Majid, 2005). Sedangkan bagi umat Islam, sumber 

pedomannya ialah Al-Qur’an dan hadis yang shahih. Al-Qur’an yang dikehendaki 

sebagai bentuk pengajaran Allah yang terakhir untuk menjadi kompas dan tuntunan 

yang yang harus dipegang teguh oleh umat manusia. Dengan demikian, kitab Al-Qur’an 

dilindungi dari tangan-tangan yang ingin menodai kesuciannya, merusak 

kemurniannya, mengganti muatan yang sebenarnya, ingin memasukan sesuatu dari luar, 

atau mengurangi dari kelengkapannya (Sabiq, 2001). Sebagaimana yang difirmankan 

oleh Allah dalam Qur’an surat Al-Hijr  

ٗ لححٰفِظُوْنح  اِنَّا لَح كْرح وح ِ لنْحا الذ نُ نحزا ْ  اِنَّا نَح

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang 

memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9) 

Sedangkan hadis berbeda dengan Al-Qur’an, hadis tidak terjaga keontetikannya 

sebagimana Al-Qur’an. Dalam fakta historis, pemalsuan hadis bermula pada tahun 40 

H, saat sahabat-shabat junior dan tabi’in-tabi’in senior. Dalam situasi ini, muncul empat 

kelompok atau golongan yang berbeda berdasarkan keyakinan mereka sendir: 

Marwaniyah sebagai pembela Mu’awiyah dan keluarga Bani Umayyah, kelompok yang 

membela Ali, kelompok yang membela Utsman, dan kaum Khawarij sebagai musuh 

dari keduanya (Shubhah, n.d.).  

Gelombang fitnah dan pemalsuan ajaran Islam oleh para ahli bid’ah itulah yang 

memaksa para penelti hadis dari kalangan tabi’in dan tabi’u al-tabi’in berhati-hati 

dalam periwayatan hadis. Karena penyebaran hadis dan 
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bukan hadis sama pesatnya. Para pemalsu dalam peraktik periwayatannya 

mengklaim sebagai sabda Nabi atau perbuatan yang pernah dilakukan oleh Nabi 

(Khaeruman, 2015). Yang pada akhirnya hal ini mengakibatkan berbagai macam 

penyimpangan (heresy) dari yang seharusnya, tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan as-

Sunnah atau yang disebut dengan istilah bid’ah. Sedangkan definisi bid’ah secara 

umum ialah “satu cara yang diadakan (orang) di agama, yang menyerupai hukum 

syara’, yang dimaksud dengan mengerjakannya, ialah berlebih-lebihan pada beribadat 

kepada Allah SWT (As-Syāthibī, 1992) 

Ajaran Islam, Rasulullah melarang kepada umatnya untuk tidak mengada-adakan 

sebuah perkara baru, karena dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman:  

مح دِينْاً   ضِيْتُ لحكُُُ الِْْسْلَح رح تِِْ وح مْتُ عحلحيْكُُْ نِعْمح احتْمح   احليْحوْمح احكْْحلْتُ لحكُُْ دِينْحكُُْ وح

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 

nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.” (QS. Al-Maidah {5}: 

3) 

Namun, dalam bentuknya yang melekat dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, 

termin bid’ah sendiri merupakan wacana klasik yang sampai sekarang masih hangat 

diperbincangkan, dengan terjadinya pro kontra antara satu kelompok dengan kelompok 

lain yang tak kunjung usai. Terdapat beberapa hadis yang disabdakan oleh Rasulullah 

yang membicarakan mengenai bid’ah seperti pada hadis riwayat Bukhari no 2550, 

yaitu: 

ضِح  ةح رح نْ عحائشِح دٍ، عح ما نِ القْحاسِِِ بنِْ مُحح نْ أَبِيهِ، عح عْدٍ، عح اهِيُم بنُْ سح بْرح
ِ
ثحنحا ا دا حعْقُوبُ: حح ثحنحا ي دا نْْحا حح ُ عح  اللَّا

 ( : ح لَّا سح ُ عحلحيْهِ وح لَّا اللَّا ِ صح سُولُ اللَّا نْ قحالحتْ: قحالح رح ثح مح (فِِ أَحْدح دٌّ ا لحيسْح فِيهِ فحهوُح رح ا مح ذح أَمْرِنَّح هح  

Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam urusan kami ini (urusan agama) yang 

tidak ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak”(Bukhari, 1993) 

Terdapat juga hadis lainnya yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal no 14334 

yang berbicara mengenai bid’ah, yaitu: 
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لَّا اللهُ  سُولُ اِلله صح بحنحا رح طح : خح ابِرٍ، قحالح نْ جح نْ أَبِيهِ، عح عْفحرٌ، عح ثحنحا جح دا مٍ، حح لَا ثحنحا مُصْعحبُ بْنُ سح دا  عحلحيْهِ حح

قح الْ  نا أَصْدح
ِ
حعْدُ، فحا ا ب : " أَما ُ أَهْلٌ، ثُُا قحالح ا هُوح لَح أَثْنَح عحلحيْهِ بِمح ، وح مِدح اللهح : فححح ح لَّا سح نا  وح

ِ
ا دِيثِ كِتحابُ اِلله، وح حح

تُُحا،  ثَح ا الُْْمُورِ مُحْدح شَح دٍ، وح ما دْيُ مُحح لح الهْحدْيِ هح كُُا أَفضْح لحٌ بِدْعحةٍ وح لَح  " ضح

“Telah mengabarkan kepada kami Mush’ab bin Salam, telah mengabarkan kepada 

kami Ja’far, dari Jabir ia berkata: Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami: dia 

memuji Allah dan dia dipuji atas apa yang pantas dia dapatkan, kemudian bersabda: 

Sesungguhnya sebaik-baik perkara adalah Kitabullah, dan sesungguhnya sebaik-baik 

petunjuk adalah petunjuk Muhammad, dan seburuk-buruk perkara adalah yang diada-

adakan, dan setiap yang diada-adakan adalah bid’ah”(Ahmad bin Hanbal, 2010) 

Dan juga terdapat hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam Muslim no 15, ialah: 

ثحنِِ   دا ثحنحا  حح دا رْبٍ ، حح يُْْ بنُْ حح نِ  زُهح مِيدِ ، عح بْدِ الحْح ريِرُ بنُْ عح نْ  جح بْدِ اِلله بنِْ يحزيِدح  الَْْعْْحشِ ، عح مُوسَح بنِْ عح

عحنْ    ، ى  حح الضُّ أَبِِ  نْ  وح عح  ، بْسِذِ  العْح لٍ  هِلَح بنِْ  حْْحنِ  الرا بْدِ  مِنح  عح سٌ  نَّح اءح  جح  «  : قحالح اِلله  بْدِ  عح بنِْ  ريِرِ  جح

ابحتُْ  الِهمِْ قحدْ أَصح أَى سُوءح حح وفُ، فحرح مُ الصُّ ح عحلحيِْْ لَّا سح لَّا اُلله عحلحيْهِ وح سُولِ اِلله صح لَح رح
ِ
ابِ ا ثا الَْْعْرح ةٌ، فححح اجح مْ حح

تَّا رُئِح  نْهُ حح ؤُوا عح قحةِ فحأبَطْح دح : ثُُا النااسح عحلَّح الصا هِ. قحالح جِْْ لِِح فِِ وح اءح بِصُُاةٍ مِنْ   ذح ارِ جح جُلًَ مِنح الَْْنصْح نا رح
ِ
 ا

لَّا اُلله عحلحيْهِ  سُولُ اِلله صح هِ، فحقحالح رح جِْْ ورُ فِِ وح ُ تَّا عُرِفح السُُّّ حعُوا حح رُ، ثُُا تحتحاب اءح أ خح رِقٍ ثُُا جح :  وح ح لَّا سح نْ   وح مح

نا   مِ  فِِ  سح سْلَح
ِ
ناةً  الْْ حنْقُصُ مِنْ أُجُورِهِِْ  س ُ لْح ي ِلح بِِحا، وح نْ عْح ُ مِثلُْ أَجْرِ مح هُ كُتِبح لَح حعْدح نحةً، فحعُمِلح بِِحا ب س ح حح

نا   نْ سح مح ءٌ، وح ْ حنْقُصُ فِِ شَح لْح ي ِلح بِِحا، وح نْ عْح هُ كُتِبح عحلحيْهِ مِثلُْ وِزْرِ مح حعْدح ئحةً، فحعُمِلح بِِحا ب ذِ ي ناةً سح مِ س ُ سْلَح
ِ
الْْ

ارِهِِْ  ءٌ مِنْ أَوْزح ْ    شَح

“Telah mengabarkan kepada-ku Zuhayr bin Harb, telah mengabarkan kepada kamu 

Jarir bin Abdul Hamid, dari Al-A’mash, dari Musa bin Abdillah bin Yazid dan Abu Ad-

Duha, dari Abdul Rahman bin Hilal Al Absi, dari Jarir bin Abdullah dia berkata: 

Beberapa orang Badui datang kepada Rasulullah SAW, mereka mengenakan wol, dan 

dia melihat kondisi mereka yang buruk, sehingga ada kebutuhan yang menimpa mereka, 

jadi beliau menghimbau kepada yang lain  untuk bersedekah, namun mereka lamban 

melakukannya sehingga hal ini terlihat di wajahnya beliau, ia berkata: lalu datanglah 
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seorang laki-laki dari kaum Anshar dengan membawa seikat kertas, kemudian 

datanglah yang lainnya, lalu mereka saling mengikuti sehingga terlihat kebahagiaan di 

wajahnya, dan Rasulullah SAW bersabda: barangsiapa yang menegakan sunnah yang 

baik dalam Islam, lalu diikuti setelahnya, maka dicatat baginya pahala yang sama 

dengan orang yang mengerjakannya, dan tidak sedikitpun dikurangi dari pahalanya. 

Dan barangsiapa yang menegakan suatu sunnah yang buruk dalam Islam, lalu diikuti 

setelahnya, maka dicatat baginya dosa yang sama dengan orang yang mengerjakannya, 

dan tidak dikurangi sedikitpun” ( Muslim bin Al-Hajjaj, 1916) 

Berberapa hadis di atas dan juga hadis-hadis lainnya memberikan gambaran 

kepada kita bahwa perkara bid’ah itu ditolak dalam islam, bahkan mungkin dapat 

dikatakan sebagai sebuah bentuk kesesatan, namun di sisi lain terdapat hadis yang 

menunjukan bahwa terdapat sebuah perkara yang baru tetapi dinilai sebagai bentuk 

kebaikan. Oleh karena itu, dalam persoalan bid’ah para ulama memiliki pandangan yang 

berbeda-beda mengenai bid’ah 

Terjadi diferensiasi di antara para ulama mengenai pandangan mereka terhadap 

bid’ah, pandangan ini terbagi menjadi tiga, pandangan pertama berpendapat, bahwa 

suatu hal yang baru (bid’ah), walaupun terdapat dalam agama, kadang-kadang dianggap 

sesuatu yang baik, dan kadang-kadang dianggap suatu hal yang buruk, hal ini mengacu 

kepada nuktah-nuktah keagamaan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah dengan 

menggunakan qiyas. Menurut pandangan kedua, sesuatu yang baru (bid'ah) dianggap 

sesat karena belum ada contohnya pada zaman Nabi atau para sahabat. Sementara 

pendapat ketiga berpendapat bahwa jika suatu hal baru dihukumi dengan disyari’atkan, 

maka hal itu disyari’atkan sesuai dengan hukumnya, tidak peduli apakah itu wajib atau 

diperbolehkan, tidak termasuk dalam bid'ah karena bid'ah adalah istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan sesuatu yang baru yang bertentangan dengan apa yang telah 

ditetapkan oleh syari’ah dan aturan-aturannya. (Al-Arfaj, 2013).  

Imam Syafi’i dalam refrensi lain menguraikan, bahwa terdapat pemisahan 

mengenai konsep bid’ah, pertama adalah bid’ah sayi’ah atau sesat, Ketika bid’ah itu 

menyelisihi Al-Qur’an, al-Sunnah, atsar dan ijma’. Adapun bid’ah yang tidak 

bertentangan dengan Al-Qur’an, al-Sunnah, atsar, dan ijma, maka dinamakan dengan 

bid’ah hasanah (Abidin, 2013).  
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Melakukan amal perbuatan itu, penting untuk diingat bahwa dalam melakukan 

perbuatan-perbuatan tersebut, seseorang harus mengacu hanya pada petunjuk agama 

yang terdapat dalam sumber-sumber Ilahi (Al-Qur'an dan Hadits), dan tidak seorang 

pun berhak untuk menciptakan inovasi dan metodenya sendiri. Dalam bidang ibadah 

atau ritus keagamaan, setiap “kreasi”, “penambahan” dan “inovasi” akan dipandang 

sebagai penyimpangan keagamaan (bid’ah, heresy) yang dilarang keras oleh Islam 

(Majid, 2005). 

Perbedaan pandangan ulama mengenai konsep bid’ah merupakan sebuah landasan 

penting dalam memahami hukum islam. dirasa perlu juga untuk melihat dan memahami 

bagaimana hal ini dipahami oleh ulama-ulama di Indonesia dan sejauh mana hal ini 

memiliki implikasi terhadap produk dan praktik keagamaan di Indonesia, mengingat 

Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar dengan kemajemukan 

masyarakat yang kompleks dan tidak sederhana.  

konteks Indonesia, persoalan bid’ah pernah menjadi suatu polemik yang 

keberadaanya berkaitan erat dengan berbagai organisasi keagamaan seperti 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Persis, al-Irsyad dan yang lainnya. Praktik-

praktik keagamaan yang dinilai bid’ah seperti manaqiban, barzanji, haul, tahlil dan 

lainnya yang secara historis diperkenalkan oleh para wali sebenarnya tidak pernah 

memunculkan sebuah perdebatan, namun sejak munculnya beberapa organisasi 

keagamaan seperti Muhammadiyah, Persis dan yang lainnya, mulailah muncul 

pertentangan yang akhirnya mengelompokan diri menjadi kelompok pembaharu 

(modernis) dan tradisionalis (Majid, 1995) 

Gerakan reformasi yang terjadi dalam agama Islam, selalu dikaitkan dengan 

Gerakan pemurnian atau purifikasi. Di karenakan dengan adanya unsur purifikasi ini, 

Gerakan yang dicontohkan oleh Muhamadiyah dan Persis juga mencakup pula berbagai 

Upaya untuk “pembersihan kembali” pengetahuan dan pelaksanaan nilai-nilai keislam 

dalam masyarakat dari elemen-elemen yang dianggap bukan berasal dari sumber ajaran 

yang murni dan autentik. Terdapat kontroversi mengenai apa yang disebut sebagai 

bid’ah itu, dan ini menjadi akar pertikaian (Majid, 2005). Salah satu contoh persoalan 

yang diserang oleh kelompok modernis dalam praktik keagamaan seperti tawassul, 

wasillah, usalli, tahlil, hadiah pahala, talqin dan lain sebagainya (Bruinessen, 1999).  
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Melihat bahwa Persis merupakan organisasi yang dikenal dengan pandangannya 

yang selalu berbeda, dan dipandang oleh Sebagian orang sebagai ormas yang keras 

dalam pemikirannya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti konsep pemikiran 

guru besar Persis, yaitu Ahmad Hassan dalam pandangannya terhadap konsep bid’ah. 

Sekilas pandangan Ahmad Hassan terhadap konsep bid’ah, ia membagi bid’ah menjadi 

dua bagian, yaitu bid’ah dalam urusan ibadat dan adat, atau bersifat ukhrawi dan 

duniawi (Hassan, 2007). Untuk mengetahui lebih mendalam dan menyuluruh pemikiran 

Ahmad Hassan, maka penulis akan melakukan penelitian dengan sebuah judul 

“Pandangan Ahmad Hassan Tentang Hadis-Hadis Bid’ah Dalam Kitab Soal-

Jawab” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang tersebut, dan untuk memastikan 

pembahasan lebih terfokus dan terstruktur, maka dapatlah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja hadis-hadis tentang bid’ah menurut Ahmad Hassan dalam kitab Soal-

Jawab? 

2. Bagaimana pandangan Ahmad Hassan terhadap konsep bid’ah yang didasarkan 

pada hadis-hadis tentang bid’ah yang terdapat dalam kitab Soal-Jawab? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan tersebut, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

yang harus terpenuhi, di antaranya: 

1. Untuk mengetahui hadis tentang bid’ah menurut Ahmad Hassan dalam kitab 

Soal-Jawab 

2. Untuk mengetahui pandangan Ahmad Hassan terhadap konsep bid’ah yang 

didasarkan pada hadis-hadis tentang bid’ah dalam kitab Soal-Jawab 

D. Manfaat Hasil Penelitian  

1. Manfaat teoritis/ akademis 

a. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu kajian untuk 

menambah bahan kepustakaan dalam diskurusus ilmu ke Islaman. 

b. Manfaat akademis: penelitian ini untuk menyelesaikan studi Strata Satu 

(S.1) dalam bidang Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddun UIN Sunan Gunung 

Djati. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu hal dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan ke Islaman, khususnya mengenai bid’ah. Memahami apa saja hadis 

tentang bid’ah menurut Ahmad Hassan dan bagaimana pandangan Ahmad Hassan 

mengenai konsep bid’ah yang di dasarkan pada hadis-hadis tentang bid’ah. 

E. Kerangka Berifkir 

Penelitian ini, peneliti menggunakan metode syarah hadis sebagai kerangka 

pemikirannya karena sangat relevan dengan topik yang dibahas. Metode ini berasal dari 

kata dalam bahasa inggris, yaitu “method”,  yang berarti cara yang terencana dan 

terstruktur untuk melakukan sesuatu (Salim, 1991). Istilah ini telah diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia, yang berarti cara yang sistematis dan dipikirkan dengan baik untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Pengembangan, 1990). Sedangkan syarah adalah 

bentuk mashdar dalam  bahasa Arab yang berasal dari lafadz dan mempunyai arti 

menjelaskan, menafsirkan, dan membeberkan (Munawwir, 1984). Dan kata syarah 

sering diindikasikan kepada hadis Nabi, jadi metode syarah merupakan sebuah cara 

untuk menjelaskan dan mengungkap makna yang terdapat dibalik suatu teks hadis (A. 

Suryadilaga, 2012).   

Metode syarah yang dijelaskan oleh M. Alfatih Suryadilaga dalam bukunya 

"Metodologi Syarah Hadis," terdapat tiga metode utama yaitu tahlili, ijmali, dan 

muqarin (M. A. Suryadilaga, 2016). Ulin Ni’am Masruri kemudian menambahkan satu 

metode lagi dalam bukunya "Methode Syarah Hadis," yaitu metode maudu’i (Masruri, 

2015). Metode maudu’i adalah metode tematik, mirip dengan model penafsiran maudu’i 

dalam studi tafsir, yang digunakan untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki 

tema atau topik yang sama. Metode ini juga diterapkan dalam pensyarahan hadis, di 

mana metode maudu’i digunakan untuk memahami hadis-hadis dengan tema atau topik 

yang sama (Masruri, 2015). Abdul Majid Khon mendefinisikan metode maudu’i sebagai 

metode pemahaman hadis yang berfokus pada tema tertentu yang ditemukan dalam 

sebuah kitab hadis(Khon, 2014). Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

metode maudu’i adalah pendekatan untuk memahami hadis-hadis Nabi SAW yang 

memiliki tema serupa, baik dalam satu kitab hadis maupun dalam beberapa kitab, 

sehingga menghasilkan pemahaman hadis yang komprehensif. 
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 Pada metode maudu’i terdapat Langkah-langkah yang harus dilakukan, 

diantaranya: 

1. Menentukan topik yang akan dibahas 

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki topik yang serupa 

3. Menyusun hadis-hadis tersebut secara sistematis 

4. Memahami hubungan hadis-hadis antara satu riwayat dengan riwayat lainnya  

5. Menguji otentisitas dan validitas hadis hadis, baik dari segi sanad maupun 

matannya 

6. Menganalisis secara komperhensif hadis-hadis yang telah dihimpun dengan 

berbagai pendekatan  

7. Menyampaikan hasil analisa secara sistematis, terfokus, dan jelas sebagai hasil 

dari pemahaman hadis-hadis yang telah dikaji tersebut (Masruri, 2015).  

Berikut Langkah-langkah dari metode Maudu’i yang akan membantu peneliti agar 

lebih terukur dan terarah dalam meneliti pandangan Ahmad Hassan tentang hadis-hadis 

bid’ah dalam kitab Soal-Jawab. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Demi membuktikan sejauhmana keontetikan suatu penelitian dan kajian terhadap 

Pandangan A. Hasan Terhadap Konsep Bid’ah: Interpretasi Terhadap Hadis Tentang 

Bid’ah, maka diperlukan unutuk melihat ke literatur-lteratur terdahulu (literature 

review) yang memiliki irisan tema yang sama. Penulis telah melakukan observasi 

terhadap penelitian terdahulu, agar tidak ada pengulangan tema yang sama dengan 

penelitian terdahulu. Maka ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

kemiripan dalam tema, diantaranya:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Rachmadhani, dengan judul penelitian 

“Konsep Bid’ah Perspektif Muhammadiyah; Kajian Fatwa Majelis Tarjih 

dan Tajdid Muhammadiyah”. Dalam penelitian disebutkan bahwa, 

Muhammadiyah, melalui fatwa dari "Majelis Tarjih dan Tajdid," mendefinisikan 

bid'ah sebagai inovasi atau perubahan baru yang tidak memiliki dasar yang jelas 

dalam ajaran Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam konteks 

ini, Muhammadiyah memiliki pandangan yang sejalan dengan kelompok atau 

corak muwassi’in dalam memahami konsep bid'ah. Muhammadiyah memandang 

bahwa perkara baru tidak dapat dianggap sebagai bid'ah yang sesat (dalālah) 
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selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. Perspektif tajdīd 

Muhammadiyah menekankan pada keseimbangan antara purifikasi (tathir) dan 

dinamisasi atau modenisasi (tajdīd). Tathir dilakukan terhadap perkara-perkara 

yang bersifat ritual, pasti, dan ibadah yang telah ditetapkan. Sementara itu, tajdid 

difokuskan pada perkara-perkara yang bersifat non-ritual, bersifat dugaan, dan 

ibadah yang belum ditetapkan. Muhammadiyah lebih menitikberatkan pada 

dakwah yang bersifat menyenangkan dan menggembirakan, tanpa menggunakan 

istilah "bid'ah" untuk menilai perkara baru yang bersifat khilafiyah. Penelitian ini, 

menggunakan metode pendekatan library search, bertujuan untuk menjelaskan 

bahwa Muhammadiyah memiliki pandangan yang fleksibel terhadap konsep 

bid'ah, dengan menekankan kesesuaian dengan prinsip-prinsip agama Islam dan 

menghindari penyalahgunaan istilah bid'ah untuk perkara-perkara baru yang 

bersifat khilafiyah. (Rachmadhani, 2020) 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Choirin Nikmah (2020) yang berjudul “Konsep 

Bid’ah Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kontekstualisasi Perbedaan 

Pemahaman Bid’ah Pada Kelompok-Kelompok Islam)”. Penelitian ini 

menyatakan bahwa Al-Qur'an memberikan dua definisi bid'ah. Yang pertama 

adalah tindakan memulai sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya, sementara yang 

kedua merujuk pada upaya menciptakan praktik rahbaniyyah atau menciptakan 

sesuatu dengan tujuan mencari keridhaan Allah. Dengan demikian, konsep bid'ah 

yang telah dikenal selama ini lebih mengacu pada yang kedua, yaitu penciptaan 

hal-hal baru dalam konteks keagamaan. Dan penelitian ini juga menyebutkan 

bahwa tidak semua bid’ah itu menyesatkan sebagaimana yang tertuang dalam surat 

Al-Hadid: 27. Melakukan bid’ah akan mendapatkan pahala selama tidak merusak 

syari’at dan tetap pada jalurnya. Hal ini dilakukan semenjak umat Nabi Isa, yang 

di dasari oleh rasa ketakutan kepada Allah dan tidak ingin lengah dalam godaan 

keduniaan. Adapun perbedaan pemahaman antara kelompok Islam, seperti 

Muhammadiyah yang mengatakan bahwasannya semua bid’ah itu dhalalah dan 

tidak ada yang disebut dengan bid’ah hasanah, tetapi menurut NU bahwa terdapat 

bid’ah dhalalah dan bid’ah hasanah (Nikmah, 2020). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Erma Rohmana al Jauhariyah (2016) yang berjudul 

“Hadis Tentang Bid’ah (Telaah Ma’anil Hadis)”. Penelitian ini 

mengklasifikasikan dua konsep bid’ah berdasarkan konteks waktu, yakni bid’ah 

pada zaman Rasulullah dan bid’ah pada zaman sekarang. Bid’ah pada zaman 

Rasulullah diartikan sebagai tindakan baru yang belum pernah ada sebelumnya, 

sementara bid’ah pada masa kini diinterpretasikan sebagai bid’ah hukum, yang 

mencakup segala sesuatu yang baru dalam ibadah yang tidak diperbolehkan. Selain 

itu, penelitian ini menyoroti relevansi hadis bid’ah, dengan mencatat bahwa teks 

hadis tersebut tetap tidak berubah, namun dalam realitas saat ini, definisi, konsep, 

dan bentuk bid’ah dapat berbeda di antara kelompok-kelompok dalam Islam. 

(Jauhariyah, 2016). 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aceng Abdul Kodir, yang berjudul “Sejarah 

Bid’ah: Ashhab Al-Hadith Dan Dominasi Wacana Islam Autentik Pada Tiga 

Abah Pertama Hijriyah”. Penelitian ini menyatakan bahwa konsep bid’ah 

muncul dalam konteks kekosongan otoritas keagamaan dalam dinamika sosial 

yang kacau. Dalam sejarah politik umat Islam, ahli hadis pertama kali 

memperkenalkan konsep bid’ah sebagai lawan dari sunnah. Ini dipicu oleh 

semangat keagamaan dan politik, yang mengakibatkan narasi bid’ah versus sunnah 

mendominasi wacana utama pada awal sejarah umat Islam pada abad pertengahan. 

(Kodir, 2016).  

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Robi Sugara, dengan judul “Reinterpretasi 

Konsep Bid'ah Dan Fleksibilitas Hukum Islam Menurut Hasyim Asyari”. 

Pada penelitian dinyatakan Hasyim Asy’ari menyatakan bahwa semua hal yang 

baru itu tidak dapat dikatakan berstatus sesat, karena kendatipun tidak ada dalil 

yang sarih namun bisa jadi tetap berdiri diatas hukum syara. Dengan memahami 

makna bid’ah dan tradisi tersebut, jelas bahwa Islam hadir dan berkembang di 

Indonesia melalui dakwah yang penuh hikmah. Oleh karena itu, peneliti merasa 

bahwa tradisi ritus seperti tahlilan, dzikir bersama, istighatsah, maulid nabi, dan 

nisfu sya’ban harus tetap dilestarikan sebagai bagian dari dakwah Islam yang 

bijaksana dalam konteks budaya Indonesia (Sugara, 2017). 
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Penelitian yang sekarang dilakukan dan hasil penelitian-penelitian terdahulu 

memiliki kesamaan, yaitu membahas bid’ah. Akan tetapi, terdapat perbedaan antara 

penelitian sekarang dan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu membahas bid’ah 

dalam perspektif Muhammadiyah, ada yang membahas bid’ah dalam perspektif A-

Qur’an, dan ada yang mengurai bid’ah dengan telaah terhadap ma’anil hadis,dan juga 

ada yang melihat bid’ah dari kacamata historis untuk mengetahui sejarah muncul dan 

perkembangannya. Sedangkan dalam penelitian sekarang membahas bid’ah dalam 

perspektif Ahmad Hassan dalam kultural keilmuannya yang di dasarkan dalam kitab 

Soal-Jawab. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka memudahkan penulis dalam menyusum skripsi ini, penulis telah 

mengorganisasi bagian pembahasannya kedalam beberapa bab yang akan diuraikan 

dalam sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab ini akan berisi mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi alasan penulisan skripsi ini. Penulis akan menguraikan permasalahan utama yang 

diangkat, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian yang diharapkan. Selain itu, bab ini 

juga akan memuat rumusan masalah, tujuan penelitian untuk memperjelas fokus 

penelitian, manfaat penelitian baik itu secara teoritis dan praktis, juga berisi kerangka 

berfikir sebagai alat untuk memetakan jalan penelitian, serta hasil penelitian terdahulu 

untuk mengulas kembali penelitian dengan tema pembahasan yang sama 

BAB II Tinjauan Pustaka, bab ini akan mengkaji literatur yang relevan, termasuk 

pengertian dan pentingnya hadis, metode takhrij untuk uji kualitas hadis, metode syarah 

untuk pemahaman hadis, dan pandangan ulama terhadap bid’ah. 

BAB III Metodologi Penelitian, Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, 

mencakup jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang 

digunakan untuk mengolah informasi yang diperoleh. 

BAB IV Isi Dan Pembahasan, pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasannya, meliputi biografi Ahmad Hassan, karya-karya pemikirannya, analisis 

hadis tentang bid’ah dalam kitab "Soal Jawab", serta pandangan dan analisis Ahmad 

Hassan terhadap konsep bid’ah. 
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BAB V Penutup, dalam bab ini menyimpulkan temuan penelitian dan memberikan 

rekomendasi atau saran. Kesimpulan merangkum temuan utama, sedangkan saran 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dan pihak terkait 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


